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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Promosi (promotion) adalah usaha atau upaya untuk memajukan atau
meningkatkan; misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau memajukan bidang
usaha. Promosi berasal dari kata promote dalam bahasa Inggris yang diartikan sebagai
mengembangkan atau meningkatkan (Basu, 2018). Promosi merupakan salah satu
kegiatan yang membutuhkan biaya relatif besar maka harus memiliki perencanaan yang
matang agar biaya yang dikeluarkan sesuai dengan peningkatan penjualan. Efektifitas
suatu promosi akan ditentukan dengan tinggi rendahnya hasil penjualan produk. Dengan
hasil penjualan sebagai indikator akan mempermudah pelaku usaha dalam melihat
seberapa efektif promosi yang telah dilakukan, (Togodly et al., 2022). Dalam hal ini
promosi sangat dibutuhkan oleh setiap pelaku usaha untuk memperkenalkan produk
mereka ke masyarakat luas dengan atau tanpa kerugian sama sekali. Namun jika
promosi yang dilakukan tidak berjalan dengan baik pelaku usaha akan mengalami
kerugian serperti penjualan yang berkurang,pangsa pasar serta omzet yang menurun
drastis, terdapat berbagai media dalam melakukan promosi itu sendiri salah satunya
yaitu kemasan. Kemasan sangat berperan penting dalam melakukan promosi karena
dengan adanya kemasan konsumen yang membeli produk akan dapat mengingat brand
tersebut.

Dalam melakukan promosi terdapat berbagai media promosi yang digunakan
oleh pelaku usaha untuk mempromosikan produk mereka hal ini dikarenakan Sebuah

promosi tidak dapat berjalan dengan baik apabila tidak ada suatu media yang dapat



menjadi wadah dari promosi untuk memperkenalkan produk. Salah satu media yang
dapat dikatakan sangat efektif yaitu desain-desain gambar yang menarik terutama pada
jenis produk makanan, hal ini dikarenakan kemasan tersebut terdapat unsur gambar-
gambar yang menjadikan suatu produk dapat dengan mudah di ingat. Kemasan
berperan sangat penting, Kemasan juga merupakan media yang sering digunakan oleh
pemilik usaha makanan untuk mempromosikan produknya. Kemasan adalah desain
kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi, dan elemen-
elemen desain dengan informasi produk agar produk dapat dipasarkan. Kemasan juga
digunakan untuk membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan,
mengidentifikasi dan membedakan sebuah produk di pasar (Herudiansyah et al., 2019).
Pengemasan adalah kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus
sebuah produk. Pengemasan adalah aktivitas merancang dan memproduksi kemasan
atau pembungkus untuk produk.(Pratama et al., 2023). Namun apabila pelaku usaha
tidak memiliki kemasan maka promosi yang dilakukan akan sangat sulit dikarenakan
usaha yang melakukan promosi tanpa kemasan akan sulit dikenali oleh konsumen tak
hanya itu informasi yang disalurkan juga sangatlah kurang karena tidak adanya
kemasan.

Secara harfiah Kemasan produk merupakan suatu bentuk wadah maupun
bungkusan yang memiliki fungsi untuk meminimalisir atau mencegah terjadinya suatu
kerusakan pada produk tertentu.pengemasan adalah kegiatan merancang dan
memproduksi wadah atau bungkus sebagai sebuah produk, Pengemasan (packaging)
secara sederhana dapat juga diartikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan barang
kepada konsumen dalam keadaan terbaik dan menguntungkan. Dalam era globalisasi

saat ini, kemasan mempunyai peran yang sangat penting karena akan selalu terkait



dengan komoditi yang dikemas dan sekaligus merupakan nilai jual dan citra produk.
Packaging is a silent salesman. (Widiati, 2020)

UMKM merupakan bagian yang berasal dari kegiatan ekonomi yang paling
banyak dijalankan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai mata pencariian.
Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil (UMKM) dalam data kemenku mencatat
bahwa terdapat sekitar 64,2 juta unit usaha mikro,kecil,dan menengah yang ada di
Indonesia pada tahun 2021. Yang telah terbukti memiliki kontribusi besar dalam
meningkatkan perekonomian yang ada di Indonesia. Adapun usaha mikro yang memiliki
kriteria omzet maksimal Rp 2 Miliar pertahunnya, menjadi yang paling dominan dalam
struktur UMKM. Usaha mikro mencapai 63.955.369 unit pada 2021 atau berkontribusi
99,62% dari total unit usaha di Indonesia. Proporsinya tidak banyak berubah dalam 10
tahun terakhir. Salah satunya yaitu di wilayah Sulawesi Selatan kota Makassar yang
tercatat bahwa di tahun 2023 perkembangan UMKM berkembang lebih pesat dengan
jumlah 19.000 UMKM dengan didominasi oleh sektor kuliner yang mencapai 5000.
Seperti yang dikatakan UMKM di makassar lebih didominasi oleh kuliner terutama pada
jajanannya salah satunya yaitu Risoles yang hampir seluruh masyarakat Indonesia
terutama wilayah makassar menggemari jajanan kuliner ini.

Risoles atau risol merupakan makanan yang sering ditemui di Indonesia sebagai
snack atau camilan. Risoles yaitu semacam makanan camilan atau jajanan khas
Jakarta. Pada bahasa Belanda risoles disebut rissole yaitu pastry berisi daging, biasanya
daging cincang, dan sayuran yang dibungkus dadar, lalu digoreng sesudah dilapisi
tepung panir serta kocokan telur ayam. Terdapat dua jenis risoles di Indonesia, pertama
risoles dengan isian sayur yang dicampur dengan daging cincang, dan yang kedua
risoles dengan isian ragout atau potongan-potongan wortel, kentang dan sayuran

lainnya. Dalam hal ini Banyaknya pesaing di industri jajanan kuliner membuat para



pelaku usaha berlomba-lomba untuk menciptakan serta mengeluarkan inovasi terbaru
terutama pada strategi mereka untuk meningkatkan penjualan maka dalam hal ini tak
sedikit para pelaku usaha sering melakukan upgrade kemasan atau menambah varian
produk demi menarik perhatian konsumen. Persaingan sering terjadi diantara para
pelaku usaha terutama pada salah satu usaha UMKM yang bergerak dibidang jajanan
kuliner yaitu Risol Mayo yang dimana usaha ini merupakan salah satu jajanan tradisional
yang digemari oleh setiap kalangan masyarakat. Di makassar terdapat berbagai UMKM
yang menjual jajanan kuliner Risol Mayo salah satunya yaitu usaha Risol Mayo Gendut.

Risol Mayo Gendut merupakan sebuah UMKM yang bergerak dibidang kuliner dan
didirikan pada tahun 2020. UMKM ini diawalli dengan pembuatan yang dilakukan
sebagai hobi dari pemilik sehingga semakin lama semakin banyak yang memesan
hingga lahirlah Risol Mayo Gendut. Alasan memilih UMKM Risol Mayo Gendut sebagai
lokasi penenelitian karena dilihat dari segi penjualan yang dimiliki usaha Risol Mayo
Gendut terbilang cukup baik terutama pada pemesanan secara online yang dapat
dikatakan cukup ramai peminatnya hal ini terbukti ketika peneliti melakukan observasi
dengan metode wawancara namun seiring berjalannya waktu penjualannya mulai
menurun tahun ini sehingga pelaku usaha ingin melakukan promosi. Namun setelah
melakukan observasi pengusaha Risol Mayo Gendut masih belum memiliki kemasan
yang cukup baik padahal usaha tersebut telah dirintis selama 4 tahun sejak tahun 2020
dan tetap menggunakan kemasan yang biasa. Maka dalam hal ini penulis berinisiatif
membuat desain kemasan yang cocok sekaligus sebagai bentuk promosi dari usaha

risol mayo gendut.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang desain kemasan yang dapat menarik perhatian
konsumen sebagai strategi promosi.
C. Tujuan Penelitian
Membuat kemasan produk yang cocok untuk Risol Mayo Gendut.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis dengan merancang desain kemasan pada usaha Risol Mayo
Gendut diharapkan dapat diterapkan dan menjadi sebuah karya yang
bermanfaat.
2. Bagi mahasiswa diharapkan dengan adanya karya ini dapat menambah

pengetahuan serta wawasan yang luas terhadap kemasan.



